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ABSTRAK

Resky Asdianti : Hubungan Motivasi Belajar dengan Kemandirian Belajar
Siswa di SMA N 3 Payakumbuh.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kemandirian belajar siswa. Namun kenyataannya masih adanya siswa yang memiliki
motivasi belajar yang rendah seperti adanya siswa yang keluar masuk saat jam
pelajaran, siswa cabut ketika jam pelajaran, siswa sengaja datang terlambat ke
sekolah dan saat diberikan belajar tambahan di sekolah siswa lebih banyak diluar
kelas dari pada  mengikuti pelajaran tambahan di kelas. Bukan hanya itu, ditemukan
fakta bahwa masih banyak siswa yang memiliki kemandirian belajar yang kurang
seperti siswa yang pasif saaat proses pembelajaran, mencontek ketika ada ulangan
yang diberikan oleh guru, mengeluh apabila mendapatkan tugas dari guru dan enggan
mengerjakan tugas tersebut sehingga siswa lebih suka mencontek. Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan motivasi belajar siswa, 2) mendeskripsikan
kemandirian belajar siswa, dan 3) menguji hubungan antara motivasi belajar dengan
kemandirian belajar siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasional. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas X dan XI siswa di SMA N 3 Payakumbuh. Sampel sebanyak
sebanyak 87 orang siswa, yang dipilih dengan teknik stratified random sampling.
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah angket. Analisis data
menggunakan teknik Pearson Product Moment Coorrelation dengan menggunakan
program SPSS 20.00.

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) motivasi belajar siswa
secara keseluruhan berada pada kategori baik (2) kemandirian belajar siswa berada
pada kategori  baik dan (3) terdapat hubungan yang signifikan positif antara motivasi
belajar dengan kemandirian belajar sisiwa, dengan Pearson Correlation sebesar 0,795
dan taraf signifikansi 0,000 dengan tingkat keeratan hubungan antar variabel cukup
kuat. Diharapkan hendaknya guru BK mampu menyusun program kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling yang dapat mengembangkan dan meningkatkan motivasi
belajar siswa serta meningkatkan, mempertahankan dan mengembangkan
kemandirian belajar siswa kearah yang lebih baik lagi  melalui berbagai jenis
kegiatan BK, seperti layanan informasi, penguasaan konten, bimbingan konseling
kelompok.


